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ABSTRAK

Dalam kehidupan Masyarakat Jepang, pola komunikasi merupakan salah satu
unsur penting yang membentuk kebudayaan mereka. Penggunaan pola komunikasi
yang tepat dalam suatu pembicaraan, merupakan hal yang harus diperhatikan oleh
kita ketika berbicara dengan Orang-orang Jepang, Sebab dari setiap ungkapan yang
kita berikan atau sikap tubuh yang kita tunjukkan pada mereka, turut mempengaruhi
sopan atau tidaknya kita dalam berbicara. Dalam hal ini, aizuchi merupakan salah
satu bentuk komunikasi yang diterapkan oleh Masyarakat Jepang, dalam merespon
atau menanggapi pembicaraan si pembicara.

Aizuchi adalah ekspresi yang harus diberikan sebagai tanda bahwa kita
menghargai setiap pembicarazan si pembicara. Sebaliknya, apabila dalam suatu
percakapan kita tidak memberikan aizuchi kepada si pembicara, maka akan
menimbulkan kesan bahwa kita tidak terlalu memperhatikan apa yang diucapkan oleh
si pembicara, atau kesan lainnya bahwa perkataan si pembicara tidak terlalu menarik
untuk didengarkan, dan. apabila hal ini dibiarkan akan dapat menyinggung perasaan
si perbicara.

Pemberian aizuchi vang tepat dan disertai dengan sikap tubuh (ekspresi
wajah) yang mendukung, akan membuat alur pembicaraan menjadi lancar dan
komunikasi yang terjalin menjadi semakin baik. Oleh karena itu, kita perlu

memahami kapan, di mana dan dalam kondisi bagaimana aizuchi itu harus diberikan.
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BABI

PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan masyarakat Jepang, penggunaan suatu pola komunikasi
menjadi bagian dari kebudayaan mereka. Jika kita tidak memshami tentang arti atau
maksud dari ungkapan-ungkapan pendek yang mereka ucapkan, maka dapat
menimbulkan kesulitan untuk dapat meneruskan pembicaraan selenjutnya. Oleh
karena itu kita harus dapat mempelajari serta memahami kebiasaan dan pola
komunikasi masyarakat Jepang dalam arti yang sebenarnya.

Ungkapan-ungkapan yang diucapkan oleh masyamakat Jepang tidak dapat
diartikan begitu saja dengan hanya melihat kamus atau buku panduan percakapan.
Ada beberapa ekspresi atau gava bahasa percakapan yang keluar begitu saja secara
spontanitas namun kita scbagai orang asing tidak mengetahui maksud dan tujuannya.
Sehingga, tanpa kita sadari sering merasa terkecoh dengan ungkapan-ungkapan yang
diucapkan oleh masyarakat fepang.

Dalam Bahasa Jepang dikenal adanya berbagai tingkatan bshasa yang
berbeda-beda sesuai dengan wilayah atau tempat tinggal masyarakat Jepang, sebagai
contoh dalam ungkapan kata chofiv menggantikan banyak fungsi kalimat sehingga
pernyataan lengkap untux menggambarkan sesuatu tidek lagi diperiukan. Bila

ditanyakan kepada seorang teman apakah besok ada waktu untuk pergi bersama,



boleh jadi ia akan memberikan jawaban penolakan dengan hanya menggunakan
ungkapan seperti:

bl brolk, ..

Ashita wa chotto......

(Besok tidak bisa...... }
Sebenarnya terjemahan langsung dari chotto di atas adalah “sedikit”, sehingga kalau
kalimat ini diteruskan kira-kira berbunyi:

HLIE Brod KRB BYVETOT, WL e 2FEA,

Ashita wa chotto yuji go arimasu node, iku koto ga  * kimasen.

(Besok tidak bisa pergi karcna ada sedikit urusan,)
Pada situasi ini tidak lazim ungkapan tersebut diucapksn secara lengkap. Dengan
mengucapkan chotto saja sudsh dapat memberikan isyarat- kepada lawan bicara
bahwa ia tidak dapat memenuhi keinginan tersebut. Namun, sering pula diucapkan
sebagian dari kalimat lengkap tersebut imenjadi HL7ZIE Hro& L UAHY
¥4 DT, . (Besok saya sedikit ada wurusan), tanpa meloanjutkan kalimat
berikutnya. Si penanya langsung menanggapi kalimat tersebut dengan ucapan ¥,
£ ¢ %> ? (0 h ya?) pertanda ia memahami penolakan kawannya tersebut.

Selain itu tingkatan Bahasa Jepang juga dibedakan berdasarkan situasi dan
kondist apakah dalam suasana formal atau informal. Sebagai contoh misalnye

penggunaan bahasa untuk anak dan orang tua sudsh tentu berbeda baik ungkapan

maupun pola komunikasinya,




Skripsi yang penulis susun ini menjelasken bagaimana caranys agar kita
dapat memahami pola komunikasi masyarakat Jepang dengan menyajikan
penggunaan ungkapan-ungkapan dan pola komunikasi yang sering muncul dalam
percakapan sehari-hari masyarakat jepang. Dan dalam pembahasan skripsi ini, secara
khusus penulis menyajkan salah saiu ungkapan pola komunikasi yang dikenal
dengan sebutan aizuchi (3 \>$' %) , yang skan dapat kita pahami nantinya.
Penerapan aizuchi (& T'15) dalam percakapan yang terjadi antara orang per
orang di Jepang sangatlah penting. Bahkan keberadaan aizuchi (V3" %H)
tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kebudayaan masyarakat
Jepang. Dengan skripsi yang bertemakan tentang aizuchi ini, penulis mengharapkan
juga tulisan ini dapat membanfu orang-orang Indonesia yang sedang mempelajari
bahasa dan kebudayaan Jepang, khususnya dalam cara berkomunikasi dengan orang-
orang Jepang,

Selain itu, dalam pembahasan ini juga dilengkapi dengan beberapa contoh
penggunaan aizuchi  (HV¥'H) yang sering muncul dalam sebuah percakapan,
baik itu pembicaraan antara dua orang, rapat, obrolan santai ataupun percakapan
melalui pesawat telepon. Banyak orang yang mempelajari Bahasa Jepang
menggunakan ungkapan-ungkapan yang tidak sesuai dengan kebiasaan yang lazim
diucapkan oleh penutur asli.

Di samping itu, penulis jelaskan pula apakah ungkapan tersebut umum

dig unakan oleh laki-laki atau perempuan dan bagaimana bentuk hubungan yang



mengikat mereka. Karena dalam pola komunikasi Bahasa Jepang, bahasa yang
digunakan oleh laki-laki dan perempuan tidaklah sama.

Mecngabaikan aturan-aturan yang berlaku hanya akan menimbulkan kesan
ketidakmampuan berkomunikasi dalam Bahasa Jepang dengan baik. Bahkan
pemakaian ekspresi yang tidak tepat dapat melukai lawan bicara dan menisak
harmoni yang telah dibina dan ditata. Dengan demikian, pengetahuan mengenai
aturan penggunaan ungkapan-ungkapan tersebut merupakan hal yang penting.

Di samping itu penulis sertakan pula beberapa cortoh ungkapan mengenai
aizuchi (¥ % ) yang didasarkan pada intensitay penggunaannya dalam
percakapan sehari-hari. Adakalanya sukar menemukan padanan Bahasa Jepang yang
persis sama dengan Bahasa Indonesia, sehingga pengertian atau makna yang terdapat
di dalam skripsi ini banyak bersifat bebas yang disesuaikan dengan situasi dalam
Bahasa Indonesia. Namun, pengertian ini tetap Ltertolak dari sudut pandang
sosiolinguistik dan psikolinguistik.

Komunikasi di dalam kebudayaan masyarakat Jepang sangat perlu karepa
dengan adanya komunikasi segala sesuatu maksud dan apa yang kite inginkan akan
dapat dimengerti dan dipahami. Agar tidak terjadi kesalghpahaman antara kita
sebagai pembicara dengan lawan bicara kita. Seperti telah di jelaskan di atas bahwa

dalam pola komunikasi Bahaca Jepang ada yang dikenal dengan istilah aizuchi (3
W9 % ), y ai tu menimpali seseorang yang berbicara dengan menggunakan

unghapan-ungkapan pendek. dizuchi tidak hanya dalam bentuk ungkapan, tetapi juga



dalam bentuk bahasa tubuh. Dalam hal ini, terdapat perbedaan arti dan tujuan antara
masyarakat Indonesia dengan masyarakat Jepang. Masyarakat Indonesia akan
menjadi tidak senang bahkan kesal apabila setiap mengucapkan beberapa patah kata
selalu ditimpali oleh lawan bicara, hal ini dianggap kurang sopan dan tidak tahu tata
krama  dalam  berbicara. Namun tidak demikian halnya pada orang Jepang.
Mengucapkan ungkapan-ungkapan seperti hai, ee, soo desu ka, so desu ne, hontoo,
naruhodo dan sebagainya di tengah pembicaraan seseorang dianggap sebagai cara
berkomunikasi yang benar bahkan apabila lawan bicara diam saj tanpa menimpali
pembicaraan akan dianggap kurang memperhatikan dan pembicara merasa diacuhkan
karena topik pembicaraannya kurang menarik.

Keberadean aizuchi (& 3'% ) sesungguhnya sangat menentukan aspek
kesopanan bagi orang yang menggunakannya.  Artinys, sejauh mana tingkat
kesopanan seseorang di Jepang, cukup dipengaruhi oleh ada tidaknya aizuchi dalam
sebuah percakapan.

Dalam kebudayaan masyarakat Jepang, kesopanan dalam berbahasa sangatlah
diperhati kan, baik kesopanan verbal maupun kesopanan non-verbal. Namun yang
jelas, kita harus lebih banyak lagi mengenal kebudayaan Jepang dalam aspek bahasa
agar kita mampu berinteraksi dengan orang-orang di manapun dengan baik tanpa
adanya masalah. Sebab, tidak jareng masalah itu muncul cdisebabkan kesajahan kit

dalam berbahasa.



1.2 Permasalahan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penulisan
skripsi ini permasalahan yang penulis telaah adalah sebagai berikut:
I.  Apakah makna dan arti sebenarnya dari penggunaan istilah ungkapan aizuchi
(i eh) .
2. Bagaimana dan kapankah penggunaan aizuchi ( H 3 )  sebaiknya

digunakan di dalam kondisi formal maupur informal.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah scbagai berikut:

1. Dapat mengetahui arti dan makna dari penggunaan aizuchi (VT b))
sehingga sebagai mahasiswa yang mempslajari Bahasa Jepang dapat memahami
ketika berinteraksi dengan masyarakat Jepang.

2. Dapat meroberikan penjelasan kepada crang-orang Indonesia, khususnys yang
sedang  mempelajari Bahasa dan kebudayaan Jepang tentang penggunaan

aizuchi (#HV 1) di dalan berinteraksi dengan masyarakat Jepang,

1.4 Hipotesa
Aizuchi (>3 L) merupakan suatu pola komunikasi yang diterapkan
oleh masyarakat Jepang, sebagai bentuk penghormatan atau kesopanan yang

dilakukan melalui ucapan (ungk apan) pendek atau bahasa tubuh tertentu.



1.5 Ruang Lingkup Permasalahan
Penulis hanya membatasi skripsi ini tentang pola komunikasi masyarakat

Jepang khususnya mengenai makna dan penggunaan aizuchi (H\W3'H) |

1.6 Metode Penulisan
Dalam usaha untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penulisan
skripsi ini, penulis menggunakan metode-metode yang merupakan perpaduan dari
dua metode penulisan, yaitu sebagai berikut:
I. Metode Literatur/Studi Kepustakaan (Library Study)
Yaitu metode pengumpulan data berdasarkan studi kepustakaan, yaitu data teoritis
dan referensi yang berhubungan dengan skripst ini.
2. Metode Lapangan (Ficld Methode)
Yailu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tinjaunan langsung

kepada dosen (native speaker) dan masyarakat Jepang yang tinggal di Indonesia.

L7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis
menyusunnya dalam empat bab schagai berikut:
BABI Pendahuluan.
Bab ini berisi latar belakang, permasalahar, tujuan penulisan, ruang

lingkup penulisan, metode penelitian dan sistematika penulisan.



BAB 1]

BAB Il

BAB IV

Komunikasi yang Baik dalam Bahasa Jepang.

Bab ini menjelaskan tentang faktor-fiaktor yang mempengaruhi
komunikasi dalam Kebudayaan Masyarakat Jepang. Selain itu, bab ini
Juga menjelaskan mengenai kesopanan pada aspek verbal dan non-

verbal dalam komunikasi Bahasa Jepang,

Makna dan Penggunan Aizuchi ( & \» 3* % ) sebagai Pola
Komunikasi Bahaca Jepang Sehari-hari.

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang pengertian dan makna
aizuchi (V4% ) | serta fungsi dan penggunean aizuchi (H\ V4§
).

Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi ini.



